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ABSTRACT
The aim of this research is to identification of medicinal plants in Parit H. Husin 2 street
Pontianak Tenggara Subdistrict. Method of the research is documentation part of plants, take
some of leaf and species identification in laboratory. The quantity of medicinal plants are 65
species that distribution in 42 family, majority family is Euphorbiaceae (6 species), 50.77%
used for both of outside and inside of body, 43.08% used only for inside of body and 6.15% used
only for outside of body.
Keywords: Identification, medicinal plants, Parit H. Husin 2 street, Pontianak Tenggara
Subdistrict.
PENDAHULUAN
Sebagian masyarakat di Provinsi
Kalimantan Barat masih mengandalkan
kekayaan alam di lingkungan sekitarnya
berupa tumbuhan obat untuk
menanggulangi masalah kesehatan yang
dihadapinya. Pengetahuan tentang
tumbuhan berkhasiat obat berdasar pada
pengalaman dan keterampilan yang
secara turun temurun telah diwariskan
dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Namun keberadaan
tumbuhan obat tersebut belum
sepenuhnya teridentifikasi dan teruji
secara ilmiah sehingga perlu terus
dilakukan penelitian dan
pengembangan.
Tumbuhan obat dapat berupa
tanaman lapisan terbawah, liana, terna,
perdu dan berbagai jenis pohon.
Keberadaaan tumbuhan tersebut ada di
dalam hutan maupun di lingkungan
sekitar kita seperti di pinggiran jalan
yang berfungsi sebagai tanaman
peneduh, tanaman hias maupun
tanaman yang tumbuh secara liar.
Tumbuhan obat yang terdapat di
Jalan Parit H. Husin II Kecamatan
Pontianak Tenggara merupakan salah
satu kelompok komoditas hutan yang
terus mengalami erosi dengan pesat
yang diakibatkan oleh beberapa hal
antara lain kerusakan habitat akibat alih
fungsi hutan menjadi kompleks
perumahan, pelebaran jalan, daya
regenerasi yang lambat pada beberapa
jenis tanaman terutama untuk jenis
tumbuhan tahunan (perennial crop) dan
kurangnya perhatian terhadap upaya
pelestarian antara lain melalui usaha
budidaya (Galingging dan Bhermana,
2007). Selain itu proses modernisasi dan
munculnya beberapa masalah seperti
tekanan ekonomi, pertambahan
penduduk, sosial budaya dan peraturan
baru, memacu terjadinya kerusakan atau
hilangnya sumberdaya hayati yang
belum terkaji.
2Salah satu upaya untuk
menanggulangi kelangkaan atau
hilangnya jenis tumbuhan obat, maka
diperlukan pendataan terhadap jenis-
jenis tumbuhan obat agar dapat diambil
langkah perlindungan, pemulihan,
pelestarian dan pemanfaatan yang
optimal secara serasi dan seimbang.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui jenis-jenis tumbuhan
berkhasiat obat yang terdapat di
Kecamatan Pontianak Tenggara
khususnya di sepanjang jalan Parit Haji
Husin II.
METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di
sepanjang jalan Parit Haji Husin II
Kecamatan Pontianak Tenggara dan
Laboratorium Teknologi Kayu. Alat
yang digunakan antara lain kamera,
gunting dan literatur tumbuhan obat.
Adapun tahapan penelitian ini meliputi
proses dokumentasi, pengambilan
sampel dan identifikasi di laboratorium.
Proses pendokumentasian dilakukan
dengan mengambil foto dari setiap
bagian tanaman seperti perawakan,
cabang, kulit batang, daun, bunga dan
buah. Tanaman yang telah
didokumentasikan selanjutnya diambil
bagian daunnya untuk diidentifikasi di
laboratorium. Jenis-jenis tumbuhan
yang telah teridentifikasi nama latin dan
Indonesianya kemudian ditelusuri
manfaat ataupun khasiat obat dari
tumbuhan tersebut menggunakan
literatur tumbuhan obat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jumlah jenis tanaman obat yang
terdapat di sepanjang jalan Parit Haji
Husin II Kecamatan Pantianak
Tenggara sebanyak 65 jenis yang
terdistribusi dalam 42 famili. Adapun
jenis-jenis tanaman yang ditemukan
secara lengkap tersaji dalam Tabel 1.
Tabel 1. Jenis-jenis tumbuhan obat yang terdapat di jalan Parit Haji Husin II Kecamatan
Pantianak Tenggara (Kind of medicinal plants in Parit Haji Husin II street
Pantianak Tenggara subdistrict)
No. Nama Indonesia Nama Latin Famili
1. Lalang Imperata cylindrica (L.)Beauv Poaceae
2. Alpokat Persea gratissima Gaertn Lauraceae
3 Daun Juang Cordyline fruticosa (L) A. Cheval Agavaceae
4 Bandotan Ageratum conyzoides L Compositae
5 Belimbing Asam Averhoa bilimbi Oxalidaceae
6 Belimbing Manis Averhoa carambola Oxalidaceae
7 Boroco Celosia argentea Linn. Amaranthaceae
8 Bunga kana Canna indica Linn Cannaceae
9 Cabai Rawit Capsicum frutescens L solanaceae
10 Cakar Ayam Selaginella doederleinii Hieron Selaginellaceae
11 Ciplukan Physalis peruviana, Linn Solanaceae
12 Jambu Biji Psidium guajava, Linn Myrtaceae
13 Kaca piring Gardenia augusta, Merr Rubiaceae
14 Kaktus Pakis
Giwang
Euphorbia milii Ch.des Moulins Euphorbiaceae
315 Kembang Kertas Zinnia elegans Jacq Asteraceae
16 Ketepeng Cassia alata, Linn Caesalpiniaceae
17 Kumis Kucing Orthosiphon aristatus (B1) Miq Labiatae
18 Kunyit Curcuma longa Linn Zingiberaceae
19 Lidah Buaya Aloe vera Linn Liliaceae
20 Mengkudu Morinda citrifolia, Linn Rubiaceae
21 Meniran Phylanthus urinaria, Linn Euphorbiaceae
22 Nanas Ananas comosus (L.) Merr Bromeliaceae
23 Nanas Kerang Rhoeo discolor (L.Her.) Hance Commefinaccae
24 Pandan Wangi Pandanus amaryllifolius Roxb Pandanaccae
25 Pecut Kuda Stachytarpheta jamaicensis (L) Vahl Verbenaceae
26 Pepaya Carica papaya, Linn Cariccaceae
27 Permot Passiflora foetida L Passifloraceae
28 Pisang Musa Paradisiaca, Linn Musaceae
29 Prasman Eupatorium triplinerve Vahl Asteraceac
30 Pulai Alstonia scholaris [L.] R. Br Apoeynaccae
31 Putri Malu Mimosa pudica Linn Mimosaccae
32 Rambutan Nephelium lappaceum L Sapindaceae
33 Rumput Mutiara Hedyotis corymbosa (L.] Lamk Rubiaceae
34 Kemunting Melastoma candidum D. Don Melastomataccae
35 Sereh Cymbopogon nardus (L.) Rendle Poaceae
36 Sirsak Annona muricata, Linn. Annonaceae
37 Sisik Naga Drymoglossum piloselloides [L.] Presl polypodiaceae
38 Tebu Saccharum officinarum, Linn Poaceae
39 Ubi Kayu Manihot esculenta, Crautz Euphorbiaceae
40 Keladi Colocasia esculenta L Araceae
41 Durian Durio zibethinus Bombaceae
42 Ubi jalar Ipomea batatas Convolvulaceae
43 Katuk Sauropus androgynus (L) Merr Euphorbiaceae
44 Tamar besi Geunsia petandra Rubiaceae
45 Bemban Donax cannaeformis Marantaceae
46 Bobol Costus speciosus (Koenig) R.M.Sm Costaceae
47 Hajah Asplenium nidus L Aspleniaceae
48 Sisiek Scleria purpurescens Steaud Cyperaceae
49 Sente Alocasia macrorrhiza Araceae
50 Tekelan Chromolaena odorata Asteraceae
51 Kangkung Air Ipomoea aquatica Convolvulaceae
52 Mahkota Duri Euphorbia milii Euphorbiaceae
53 Langsat Lansium domesticum Meliaceae
54 Sukun Artocarpus communis Moraceae
55 Nangka Artocarpus heterophyllus Moraceae
56 Jali Coix lacryma-jobi L. Poaceae
57 Jambu Air Eugenia aquea Myrtaceae
58 Paku Sisik Naga Drymoglossum piloselloides Polypodiaceae
59 Matoa Pometia pinnata Sapindaceae
60 Pacing Costus megalobrachtea Zingiberaceae
61 Jeruk bali Citrus maxima Rutaceae
62 Kaca piring Gardenia augusta Rubiaceae
463 Rumput bambu Pogonatherum crinitum Poaceae
64 Puring Codiaeum variegatum (L.) Bl Euphorbiaceae
65 Paku kubuk Nephrolepis cardifolia Dryopteridaceae
Dibandingkan dengan beberapa
hasil penelitian etnobotani di beberapa
wilayah di Provinsi Kalimantan Barat
seperti pada Suku Dayak (Sei Ilay dan
Muara Beduai) di Kecamatan Beduai
Kabupaten Sanggau yang mengenal 45
jenis tumbuhan obat (Wardah dan
Setyowati 1995), masyarakat di
Kawasan Taman Wisata Alam Bukit
Kelam Kabupaten Sintang mengenal 46
jenis (Royani 1999), di Kabupaten
Bengkayang masyarakat Hutan Adat
Pengajit mengenal 64 jenis (Dewi 2009)
dan masyarakat di kawasan Gunung
Sebayung Desa Bagak Syahwa
Singkawang mengenal 47 jenis
(Erliyanti 2010) maka jenis tumbuhan
obat yang ditemukan di jalan Parit Haji
Husin II jauh lebih besar, namun hasil
yang diperoleh tersebut sebatas pada
jenis yang ditemukan, bukan pada yang
dimanfaatkan oleh masyarakat.
Banyaknya keberadaan tanaman
obat disepanjang jalan Parit Haji Husin
II mungkin tidak disadari oleh
masayarakat, karena didominasi oleh
tanaman buah-buahan, rumput-
rumputan maupun tanaman hias. Selain
itu diduga karena masyarakat perkotaan
telah beralih pada penggunaan obat-obat
modern dimana fasilitas kesehatan
seperti puskesmas, rumah sakit dan
dokter praktek sangat mudah ditemui.
Ketidaktahuan masyarakat akan
fungsi dari suatu tanaman yang terdapat
di sekitar mereka seperti rumput-
rumputan menyebabkan tanaman
tersebut dianggap sebagai tanaman
pengganggu atau merusak keindahan
jalan kota sehingga banyak tanaman
tersebut yang dibasmi menggunakan
herbisida ataupun ditebas untuk
mematikannya. Hal ini tentu akan
berdampak pada kelestarian tanaman
obat. Menurut pendapat Galingging dan
Bhermana (2007), kurangnya perhatian
terhadap suatu tanaman akan
menyebabkan tanaman tersebut suatu
saat akan tergolong langka.
Famili yang mendominasi dari 65
jenis tumbuhan obat yang ditemukan
adalah Euphorbiaceae dengan 6 jenis,
Rubiaceae 5 jenis, Poaceae 5 jenis dan
Asteraceace 3 jenis, sedangkan famili
yang lain terdiri dari 2 dan 1 jenis saja.
Adapun grafik distribusi famili
tumbuhan obat yang ditemukan tersaji
pada Gambar 1.
Jika dilihat dari distribusi famili
yang ditemukan, keragamannya sangat
besar. Dibandingkan dengan beberapa
famili tumbuhan obat yang ditemukan
di wilayah Provinsi Kalimantan Barat
seperti di Dusun Darok Kecamatan
Bonti Kabupaten Sanggau dengan 28
famili (Etis 2012), Desa Seriang
Kecamatan Badau Kabupaten Kapuas
Hulu diperoleh 31 famili (Maryadi
2012) maka famili tumbuhan obat yang
ditemukan di Jalan Parit Haji Husin II
Kecamatan Pontianak Tenggara lebih
besar dari yang telah ditemukan pada
dua daerah tersebut. Menurut Zuhud
(2005) di Indonesia telah terdata 2039
jenis tumbuhan obat yang terdistribusi
dalam 203 famili. Hal ini berarti famili
tumbuhan obat yang ditemukan di Jalan
Parit Haji Husin II sudah m
20,69 % dari jumlah keseluruhan
tanaman obat yang ada di Indonesia.
Besarnya jumlah f
ditemukan maka potensi keberadaan
tanaman obat sangat besar. Hal ini
dikarenakan dalam mendeteksi manfaat
suatu tanaman yang belum dikenal
secara luas sebagai tanaman obat maka
cara yang paling mudah adalah dengan
Gambar 1. Grafik distribusi famil
Husin II Kecamatan
plants in Parit Haji Husin II
encapai
amili yang
menggunakan pendekatan takso
dimana tanaman dalam famil
sama dengan tanaman obat akan
mengandung manfaat sebagai tanaman
obat namun dalam tingkat konsentrasi
dan pemanfaatan yang berb
Menurut Zuhud (2005) dari 203 famili
tumbuhan obat yang telah diketahui, 22
macam family memiliki spesies lebih
dari 20 dan 181 famili lainnya memiliki
jumlah spesies kurang dari 20.
i tumbuhan obat yang ditemukan di Jalan Parit H
Pontianak Tenggara (Distribution family of medicinal
street Pantianak Tenggara subdistrict
5
nomi
i yang
eda.
aji
)
6Hampir setiap tanaman obat yang
ditemukan mempunyai manfaat lebih
dari satu. Adapun manfaat dari setiap
tanaman secara lebih jelas tertera pada
Tabel 2.
Tabel 2. Manfaat tanaman obat yang ditemukan di Jalan Parit Haji Husin II Kecamatan
Pontianak Tenggara (Utility of medicinal plants founded in Parit Haji Husin II
street Pantianak Tenggara subdistrict)
No. Nama daerah Bagian yang
digunakan
Manfaat*
1. Lalang Akar/
rimpang
Pelembut kulit, peluruh air seni, pembersih
darah, penambah nafsu makan, penghenti
perdarahan, penyakit kelamin (kencing nanah,
kencing darah, raja singa), penyakit ginjal,
luka, demam, tekanan darah tinggi dan
penyakit syaraf
2. Alpokat Daging buah,
daun, biji
Sariawan, melembabkan kulit kuring, kencing
batu, sakit kepala, darah tinggi (hipertensi),
nyeri saraf (neuralgia), nyeri lambung, saluran
napas membengkak (bronchial swellings), sakit
gigi, kencing manis (diabetes melitus),
menstruasi tidak teratur.
3 Daun
Juang,Andong
Daun Hemostatik dan anti bengkak
4 Bandotan Herba
(bagian di
atas tanah)
dan akar
Stimulan, tonik, pereda demam (antipiretik),
antitoksik, menghilangkan pembengkakan,
menghentikan perdarahan (hemostatis), peluruh
haid (emenagog), peluruh kencing (diuretik),
dan peluruh kentut (karminatit)
5 Belimbing
Asam
Daun, bunga,
buah
Batuk, beguk, encok, sariawan, hipertensi,
Diabetes melitus; demam, radang poros usus,
menghilangkan jerawat
6 Belimbing
Manis
Daun, bunga,
buah
Diabetes melitus, kolesterol, hipertensi
7 Boroco Biji, bunga
dan seluruh
tanaman
Radang mata, hipertensi, muntah darah,
keputihan, disentri, obat cuci mata, infeksi
saluran kencing
8 Bunga kana Akar dan
rimpang,
bunga
Penurun panas, hipertensi, disentri, keputihan,
sakit kuning, batuk darah, luka berdarah,
radang kulit bernanah, jerawat, haid banyak
9 Cabai Rawit Buah, akar,
daun, dan
batang
tonik, stimulan kuat untuk jantung dan aliran
darah, antirematik, menghancurkan bekuan
darah (antikoagulan), meningkatkan nafsu
makan (stomakik), perangsang kulit, peluruh
kentut (karminatif), peluruh keringat
(diaforetik), peluruh liur, dan peluruh kencing
(diuretik).
10 Cakar Ayam Seluruh
tanaman
Kanker paru, bronkhitis, radang paru, tonsilis,
batuk, koreng, hepatitis, perut busung, infeksi
7saluran kencing, tulang patah, reumatik
11 Ciplukan Akar, batang,
daun, bunga
dan buah
Diabetes melitus, sakit paru-paru, ayan, borok
12 Jambu Biji Buah, daun,
akar
Diabetes melitus, maag, diare (sakit perut),
masuk angin, beser, prolapsisani, sariawan,
sakit Kulit, luka baru
13 Kaca piring Daun Diabetes melitus, sariawan, demam, sukar
buang air besar
14 Kaktus Pakis
Giwang
Seluruh
tanaman
Perdarahan haid, bisul, radang kulit, luka
bakar, kena air panas, hepatistis
15 Kembang
Kertas
Seluruh
tanaman
Disentri, kencing nanah, bisul, sakit pada
puting susu
16 Ketepeng Daun Panu, kurap, kudis, sembelit, cacingan,
sariawan
17 Kumis
Kucing
Seluruh
tumbuhan
Infeksi ginjal, infeksi kandung kemih, kencing
batu, encok, peluruh air seni, menghilangkan
panas dan lembab
18 Kunyit Rimpang Mulas saat haid, memperlancar ASI, amandel,
berak lendir, morbili
19 Lidah Buaya Daun, bunga,
akar
Shampo, minuman, obat cacing, luka bakar,
bisul, luka bernanah, amandel, sakit mata,
keseleo, kosmetik, jerawat
20 Mengkudu Buah, daun Hipertensi, sakit kuning, demam, influenza,
batuk, sakit perut, menghilangkan sisik pada
kaki
21 Meniran Akar, batang,
daun, bunga
Sakit kuning (lever), malaria, demam, ayan,
batuk, haid lebih, disentri, luka bakar, luka
koreng, jerawat
22 Nanas Buah dan
daun
Mengurangi keluarnya asam lambung yang
berlebihan, membantu mencernakan makanan
di lambung, antiradang, peluruh kencing
(diuretik), membersihkan jaringan kulit yang
mati (skin debridement), mengganggu
pertumbuhan set kanker, menghambat
penggumpalan trombosit (agregasi platelet),
dan mempunyai aktifitas fibrinolitik. Buah
muda rasanya asam, berkhasiat memacu enzim
pencernaan, antelmintik, diuretik, peluruh haid
(emenagog), abortivum, peluruh dahak
(mukolitik), dan pencahar. Daun berkhasiat
antipiretik, antelmintik, pencahar, antiradang,
dan menormalkan siklus haid
23 Nanas Kerang Bunga dan
daun
Bronkhitis, batuk, TBC kelenjar, mimisan,
disentri, berak darah
24 Pandan
Wangi
Daun Rambut rontok, menghitamkan rambut,
menghilangkan ketombe, lemah saraf
(neurastenia), tidak napsu makan, rematik,
8pegal linu, sakit disertai gelisah
25 Pecut Kuda Seluruh herba Infeksi dan batu saluran kencing, reumatik,
sakit tenggorokan, pembersih darah, haid tidak
teratur, keputihan, hepatitis A
26 Pepaya Daun, buah,
akar
Batu ginjal, hipertensi, malaria, sakit
keputihan, kekurangan ASI, reumatik,
malnutrisi, gangguan saluran kencing, haid
berlebihan, sakit perut saat haid, disentri, diare,
jerawat, ubanan
27 Permot Seluruh herba Seluruh bagian herba ini berkhasiat antiradang,
penenang (sedatif), peluruh kencing (diuretik),
serta membersihkan panas dan racun. Buah
juga berkhasiat menghilangkan nyeri
(analgesik) dan memperkuat paru
28 Pisang Tunas,
batang, getah,
buah
Pendarahan rahim, merapatkan vagina,
sariawan usus, ambeien, cacar air, telinga dan
tenggorokan bengkak, disentri, amandel,
kanker perut, sakit kuning (lever), pendarahan
usus besar, diare
29 Prasman Daun Sariawan, kurang napsu makan, mimisan, haid
tidak teratur, kencing sedikit, sembab (edema),
busung air, demam, pilek, diare kronis
30 Pulai Kulit kayu
dan daun
Demam, malaria, limfa membesar, batuk
berdahak, diare, disentri, kurang napsu makan,
perut kembung, sakit perut, kolik, anemia,
kencing manis (diabetes melitus), wasir,
gangguan haid, bisul, tekanan darah tinggi
(Hipertensi), rematik akut, borok (ulcer), beri-
beri, masa nifas, payudara bengkak karena ASI
31 Putri Malu Daun, akar,
seluruh
tanaman
Susah tidur (insomnia), bronkhitis, panas
tinggi, herpes, reumatik, cacingan
32 Rambutan Kulit buah,
kulit kayu,
daun, biji,
dan akarnya
Kulit buah berkhasiat sebagai penurun panas.
Biji berkhasiat menurunkan kadar gula darah
(hipoglikemik)
33 Rumput
Mutiara
Seluruh
tanaman
Tonsilis, bronkhitis, gondongan, pneumonia,
radang usus buntu, hepatitis, radang panggul,
infeksi saluran kemih, bisul, borok, kanker,
lymphosarcoma, Ca lambung, Ca cervix,
kanker payudara, rectum, fibrosarcoma, dan Ca
nasophar
34 Kemunting Daun, akar,
buah, dan biji
Gangguan pencernaan (dispepsi), disentri
basiler, diare, hepatitis, keputihan (leukorea),
sariawan, haid berlebihan, wasir darah,
pendarahan rahim, berak darah (melena),
keracunan singkong, radang dinding pembuluh
darah, pembekuan (tromboangitis)
935 Sereh Akar, daun Akar: digunakan sebagai peluruh air seni,
peluruh keringat, peluruh dahak / obat batuk,
bahan untuk kumur, dan penghangat badan.
Daun: digunakan sebagai peluruh angin perut,
penambah nafsu makan, pengobatan pasca
persalinan, penurun panas dan pereda kejang.
36 Sirsak Daun,buah bisul
37 Sisik Naga Daun dan
seluruh
Antiradang, menghilangkan nyeri (analgesik),
pembersih darah, penghenti perdarahan
(hemostatis), memperkuat paru-paru, dan obat
batuk (antitusif)
38 Tebu Akar, batang Meredakan jantung berdebar, sakit panas, batuk
39 Ubi Kayu Daun, buah Reumatik, demam, sakit kepala, diare,
cacingan, mata kabur, nafsu makan, luka
bernanah, luka baru kena panas
40 Keladi Daun Demam
41 Durian Buah, akar,
kulit dan
daun
Bengkak, obat setelah bersalin dan
menjarangkan kehamilan, penurun panas, sakit
pinggang, sembelit
42 Ubi
jalar,abok-
abok
Umbi Memperbanyak ASI
43 Cangkok
manis, katuk
Daun Ruam pada bayi, rabun mata, sakit kepala,
memperbanyak ASI
44 Tamar besi Akar dan
daun
Malaria dan membersihkan darah kotor
45 Bemban Daun Bisul, sakit mata
46 Bobol Bunga Terlambat datang bulan
47 Hajah Daun Penyubur rambut
48 Sisiek Daun Sakit perut
49 Sente Getah tangkai
daun, daun,
rimpang
Obat batuk, untuk terapi penderita kemunduran
seksualitas, gigitan ular dan luka
50 Tekelan Daun muda Luka, malaria, gangguan maag dan mata
51 Kangkung Air Akar, batang,
daun
Ketombe, mimisan, sakit gigi, sariawan,
pusing-pusing sebelah, ambeien, cacar air,
frambusia (patek), bisul, sembelit, susah tidur,
melancarkan air seni, uraf saraf lemah
(neurasthenia), mengurangi haid, wasir
52 Mahkota Duri Bunga,
batang, daun
Obat untuk pendarahan rahim, hepatitis, luka
bakar, bisul
53 Langsat Kulit buah,
biji, kulit
kayu
Memperlancar sistem pencernaan, mencegah
kanker kolon dan membersihkan tubuh dari
radikal bebas penyebab kanker, anti diare,
demam, gigitan serangga berbisa dan obat
disentri
54 Sukun Kulit kayu,
daun
Obat setelah melahirkan, pencengah kanker,
asam urat, meningkatkan kinerja ginjal,
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penurun kolesterol, menjaga kesehatan
pembuluh darah maupun jantung
55 Nangka Kayu, getah
kulit kayu
antikanker, antivirus, antiinflamasi, diuretil,
dan antihipertensi, obat demam, antispasmodic
dan sedative, obat cacing
56 Jali Biji Anti kanker, daya tahan tubuh, mengobati rasa
pegal, mengeluarkan nanah, anti toxic,
menyembuhkan bisul, cacingan, sakit otot,
sakit tulang, sakit persendian, obat seperti
diare, radang paru paru, usus buntu, urin
sedikit, keputihan, kutil, tidak datang haid,
kanker mulut rahim, sakit kuning
57 Jambu Air Buah Menjaga kesehatan mata, meningkatkan
imunitas tubuh dan mendongkrak fungsi sel
darah putih sebagai anti bodi dan anti virus,
antioksidan.
58 Paku Sisik
Naga
Daun atau
seluruh herba
antiradang, antitoksik, peluruh dahak, pencahar
(laksan), dan menghentikan pendarahan,
kanker payudara, gondongan (parotitis), TBC
kelenjar (skrofuloderma), sakit kuning, sakit
perut, sembelit, kencing nanah (gonorhoe),
batuk, batuk darah, reumatik, keputihan, radang
gusi, sariawan, dan luka berdarah, kudis dan
kurap.
59 Matoa Buah Antioksidan, meningkatkan daya tahan tubuh,
membantu meringankan stress, meningkatkan
kesuburan, meminimalkan resiko terserang
penyakit kanker serta penyakit jantung koroner,
60 Pacing Bunga terlambat datang bulan
61 Jeruk bali Daun, bunga,
buah
Epilepsi, kolera
62 Kaca piring Daun, biji Diabetes militus, sariawan, demam, sukar
buang air besar
63 Rumput
bambu
seluruh
bagian
tanaman
Pelancar air seni, penurun panas, anti bakteri
64 Puring Daun Mengobati tumor
65 Paku kubuk Pucuk/tunas
yang masih
muda
Menambah ASI pada ibu-ibu setelah persalinan
*Sumber :
http://www.iptek.net.id/ind/pd_tanobat/view.php?id=24
http://dennyhendrata.wordpress.com/2006/09/28/daftar-tanaman-obat-indonesia/
Jika dilakukan pengelompokan
penyakit berdasarkan pada manfaat
tanaman dalam mengobati penyakit
maka tumbuhan obat yang berfungsi
sebagai obat dalam sekaligus obat luar
sangat mendominasi (50,77%), diikuti
oleh tanaman yang hanya berfungsi
sebagai obat dalam (43,08) ataupun obat
11
luar saja (6,15%). Adapun tingkat
kegunaan dari tanaman obat yang
ditemukan di Jalan Parit Haji Husin II
secara lebih jelas tertera pada Gambar
2.
Gambar 2. Tingkat kegunaan tumbuhan obat dalam mengobati penyakit (Level of utility
medicinal plants in treated of desease).
Berdasarkan pada penggunaan
tumbuhan obat dalam mengatasi
berbagai penyakit seperti disajikan pada
Gambar 2, kelompok tumbuhan yang
dapat digunakan sebagai obat penyakit
dalam sangat tinggi. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Zuhud (2005)
dimana dari 25 kelompok penyakit yang
dapat diatasi oleh 2039 jenis tumbuhan
obat di Indonesia, kelompok penyakit
tertinggi pada saluran pencernaan
dengan 487 spesies dan yang terendah
pada penyakit patah tulang dengan 11
spesies.
PENUTUP
Kesimpulan
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa :
1. Jumlah jenis tanaman obat yang
terdapat disepanjang jalan Parit H.
Husin II Kecamatan Pantianak
Tenggara sebanyak 65 jenis yang
terdistribusi dalam 42 famili.
2. 42 famili yang ditemukan, famili
Euphorbiaceae mendominasi dengan
6 jenis, Rubiaceae 5 jenis, Poaceae 4
jenis dan Asteraceace 3 jenis.
Sedangkan famili yang lain terdiri
dari 2 dan 1 jenis.
3. Pada tingkat penggunaan, tumbuhan
yang berfungsi sebagai obat
penyakit dalam sekaligus obat luar
sebesar 50,77%, sebagai obat dalam
43,08% dan obat luar 6,15%.
Saran
Dikarenakan keterbatasan literatur
tumbuhan obat dan masih banyaknya
jenis-jenis tumbuhan yang terdapat di
Jalan Parit H. Husin II Kecamatan
Pontianak Tenggara maka perlu
identifikasi lebih lanjut mengenai jenis-
jenis tumbuhan obat tersebut.
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